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ABSTRACT

The development of information technology has encouraged farmers to be able to
use cellular phones to support agricultural activities. However, only a few farmers use
their cellphones for marketing activities. This study aims to analysis factors influence
farmers to use cell phones in marketing activities, and whether cell phone use has an
impact on farmers' welfare. The analytical method used is the logit regression model and
Propensity Score Matching (PSM). The results showed that what influenced farmers'
decisions to use cellular phones for marketing activities were gender, marital status,
number of adult household members, education, land ownership status, land area, and
counseling. Meanwhile, the impact of the use of cellular telephones, shows that the
average farm farmers receive higher treatment compared to the control farmers group.

Keywords : farmers, marketing, mobile phone, Propensity Score Matching (PSM),
welfare

ABSTRAK

Perkembangan  teknologi informasi telah mendorong petani untuk dapat
memanfaatkan telepon seluler untuk mendukung aktivitas pertaniannya. Namun
demikian masih sedikit petani yang memanfaatkan telepon selulernya untuk kegiatan
pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi petani untuk menggunakan telepon seluler dalam kegiatan pemasaran,
dan apakah penggunaan telepon seluler memiliki dampak terhadap kesejahteraan petani.
Metode analisis yang digunakan adalah model regresi logit dan Propensity Score
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Matching (PSM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang memengaruhi keputusan
petani menggunakan telepon seluler untuk kegiatan pemasaran adalah jenis kelamin,
status pernikahan, jumlah anggota rumah tangga dewasa, pendidikan, status
kepemilikan lahan, luas lahan, dan penyuluhan.Sementara itu, dampak penggunaan
telepon seluler, menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan usahatani kelompok petani
treatment lebih besar bila dibandingkan kelompok petani kontrol.

Kata Kunci : kesejahteraan, pemasaran, petani, propensity score matching (PSM),
telepon seluler

PENDAHULUAN

Kemudahan dalam mengakses dan mendapatkan informasi saat ini
merupakan suatu keharusan bagi petani. Hal ini terkait dengan proses
keputusan yang akan diambil petani, termasuk kegiatan budidaya yang akan
dilakukan, penyediaan input, permodalan bahkan sampai kepada kegiatan
pasca panen dan pemasaran. Dengan keterbatasan teknologi informasi yang
dikuasai oleh petani, terutama dikalangan pedesaan menyebabkan petani
seringkali secara langsung harus berpergian mencari informasi-informasi
tersebut. Selain itu asimetri informasi yang terjadi menyebabkan petani dalam
kondisi pihak yang selalu dirugikan, akibat lemahnya posisi tawar karena
ketidaktahuan perkembangan informasi dan harga yang terjadi dipasar. Kondisi
ini dialami hampir seluruh petani, termasuk petani padi atau tanaman pangan
yang jumlahnya lebih dari 20,28 juta rumah tangga. Kondisi ini tentunya tidak
sesuai dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin maju, dimana
perkembangan teknologi informasi seharusnya bisa mengatasi masalah klasik
yang dihadapi oleh petani kecil dan berada di daerah.

Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kemenkominfo) pada tahun
2015 menyebutkan bahwa kepemilikan dan akses petani terhadap teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) sangat rendah sekali, yakni hanya 7,2 persen.
Disamping itu petani yang menggunakan internet baru sebesar 13,44 persen dari
total petani. Rendahnya pemanfaatan teknologi informasi di petani dan di
perdesaan di duga terbatasnya infrastruktur dan kurangnya pengetahuan
masyarakat petani untuk memanfaatkan fitur-fitur yang terdapat di perangkat
komunikasi yang dimilikinya, salah satunya telepon seluler (Prayoga, 2014). Saat
ini telepon seluler merupakan salah satu media dalam pemanfaatn TIK. Arus
teknologi menjadikan handphone bukan lagi menjadi barang asing dan mewah
bagi masyarakat Indonesia termasuk petani. Saat ini, petani yang telah memiliki
telepon seluler mencapai 66,8 persen (Kemkominfo, 2015).

Penggunaan telepon seluler atau telepon pintar di pedesaan dan
khususnya petani baru sebatas alat komunikasi dan hiburan. Telepon genggam
belum dioptimalkan untuk dimanfaatkan mendukung kegiatan usahatani dan
kegiatan pasca panen. Namun demikian penggunaan telepon seluler atau
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telepon pintar hanya sebatas alat komunikasi dan hiburan di perdesaan dan
khususnya petani. Sebagian kecil petani tersebut mengakses internet melalui
telepon seluler yang dimiliki untuk mencari informasi pertanian. Telepon seluler
digunakan sebagai media untuk melakukan aktivitas penyediaan input dan
pemasaran hasil pertanian. Namun demikian, Prayoga (2017) menunjukkan
bahwa aktivitas pencarian informasi pasar dan jual beli untuk aktivitas
pemasaran melalui penggunaan telepon seluler dan internet masih rendah.
Meskipun demikian, pemanfaatan internet dapat mempermudah petani dalam
memasarkan hasil pertanian yang mendorong pada peningkatan pendapatan
petani melalui peningkatan nilai jual (Yuantari et al., 2016).

Pemanfaatan telepon seluler sebagai media komunikasi dan pencarian
informasi diharapkan dapat mengatasi asimetri informasi yang sering terjadi
dan dialami petani, terutama dalam memasarkan hasil pertaniannya. Selain itu
penggunaan telepon seluler juga bermanfaat dalam mengatasi dan
menjembatani kesenjangan antara kesediaan dan pengiriman input pertanian
dan infrastruktur pertanian (Jensen, 2010; Mittal dan Mehar, 2012; Khan et al.,
2019). Selain itu, dapat mendukung proses pengambilan keputusan yang
meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan rumah tangga (Soedarto
dan Hendrarini, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa telepon seluler
memberikan dampak positif pada kegiatan usahatani dan kesejahteraan petani.
Hal ini dapat dikonfirmasi dari adanya peningkatan hasil dan produktivitas (Lio
and Liu, 2006; Gandhi and Tripathi, 2010; Fafchamps and Minten, 2012). Pada
kegiatan pemasaran Jensen (2007) dan Aker and Fafchamps (2013) menunjukkan
bahwa penggunaan telepon seluler memberikan efisiensi baik bagi petani
sebagai porodusen dan konsumen, karena mengurangi disparitas dan asimetri
informasi, serta mempercepat aktivitas logistik. Disamping itu, pemanfaatan
telepon seluler sebagai media untuk penggunaan internet dapat membuka pasar
global hingga ke konsumen dan produsen berpeluang untuk mendapatkan
keputusan pemasaran dan akses harga yang lebih baik serta meningkatkan
posisi tawar dan keunggulan kompetitif (Holden, Shiferaw, & Pender, 2001;
Tadasse & Bahiigwa, 2015; Sutisna 2018). Berkenaan dengan hal tersebut, paper
ini bertujuan untuk (1) menganalisis faktor-faktor apa yang memengaruhi
keputusan petani dalam menggunakan telepon seluler sebagai media untuk
kegiatan pertanian terutama memasarkan hasil pertanian, dan (2) bagaimana
dampak penggunaan telepon seluler terhadap kesejahteraan petani.

METODE PENELITIAN

Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data Indonesia Family Life Survey (IFLS)
atau Survei Aspek Kehidupan Rumah Tangga Indonesia (Sakerti) gelombang
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terakhir - Tahun 2014 (IFLS 5). IFLS merupakan survey longitudinal di bidang
sosial-ekonomi dan Kesehatan. Survei ini dilaksanakan oleh RAND Corporation
terhadap sampel yang mewakili 83 persen populasi penduduk Indonesia di 13
propinsi (Strauss et al, 2009). Survey yang dilakukan dengan mengumpulkan
data pada level individu, rumah tangga dan sampai komunitas terkecil tempat
individu dan rumah tangga berada. IFLS pertama dilakukan pada tahun 1993,
dan dilanjutkan pada tahun 1997, 1998, 2000, dan 2007. Sementara survey
gelombang terakhir (data terbaru) untuk mendapatkan IFLS 5 dilakukan pada
tahun 2014, dimana berhasil diwawancarai total rumah tangga sebanyak 15.000
dan 50.000 individu.

Data IFLS sangat relevan digunakan dalam penelitian ini, dikarenakan
informasi yang dibutuhkan untuk penelitian ini tersedia dan merupakan survei
data rumah tangga atau keluarga terlengkap di Indonesia. Sampel rumah tangga
petani yang digunakan adalah petani tanaman padi yang berjumlah 1.557.
Dimana 17,7 persen (276 petani) yang menggunakan telepon seluler untuk
kegiatan pertanian dan pemasaran hasil yang selanjutnya merupakan sebagai
kelompok treatment. Sementara 82,3 persen (1.281 petani) belum atau tidak
menggunakan telepon selulernya untuk mendukung kegiatan pertanian
(termasuk pemasaran) dan selanjutnya disebut sebagai kelompok control. Data
yang digunakan merupakan data cross-section, yakni IFLS Gelombang 5 tahun
2014.

Metode Analisis Data

Regresi Logit Biner

Keputusan petani apakah menggunakan telepon seluler atau tidak untuk
kegiatan aktivitas pertanian, termasuk pemasaran hasil pertanian menggunakan
pendekatan model regresi logit binner. Pada model logit binner, keputusan
petani menggunakan telepon seluler untuk kegiatan pertanian, termasuk
pemasaran hasil pertanian bernilai 1, sementara yang tidka menggunakan diberi
nilai 0. Secara matematis model fungsi logit untuk melihat keputusan petani,
dapat dituliskan secara umum mengembangkan model yang digunakan oleh
Etwire et al (2017),

P;:
Pi=1n(1 lp): a+ b1X1i+ b2X2i+“'+ b14X14i+ei
- b

dimana P; merupakan variabel dummy keputusan petani dalam menggunakan
telepon selulernya untuk kegiatan pemasaran pertanian dan aktivitas lain. Selain
itu variabel bebas yang diduga memengaruhi petani untuk menggunakan
telepon selulernya, terdiri dari 14 variabel bebas, diantaranya adalah; X; (umur),
Xz (dummy jenis kelamin, pria =1), X5 (dummy status pernikahan, menikah=1),
X4 (jumlah anggota keluarga, satuan orang), Xs (jumlah anggota rumah tangga
dewasa, satuan orang), Xs (pendidikan, satuan tahun), X; ( dummy status
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kepemilikan lahan, milik=1), Xs(luas lahan, log harga), Xy (harga gabah, log
harga), Xi0 (dummy irigasi, ya=1), X1 (dummy penyuluhan, ya=1), X1z (dummy
desa, desa=1), X13 (dummy Jawa, Jawa =1), dan X14 merupakan dummy interaksi
desa_jawa (rumah tangga yang berada di desa dan Pulau Jawa bernilai 1).

Propensity Score Matching (PSM) dengan Pendekatan Average Treatment on
Treated (ATT)

PSM merupakan salah satu teknik pendugaan atau estimasi yang
berusaha mengevaluasi suatu program atau intervensi dengan berusaha
membentuk kelompok kontrol yang semirip mungkin dengan kelompok
partisipan (treatment), berdasarkan karakteristik yang diamati (Khandker et al,
2010; Gertler et al, 2011). Desain pada penelitian ini adalah, kelompok partisipan
(treatment) adalah petani yang menggunakan telepon selulernya untuk kegiatan
pertanian, khususnya pemasaran. Sementara kelompok kontrol adalah petani
yang tidak menggunakan telepon selulernya untuk kegiatan pertanian dan
khususnya pemasaran hasil. Masalah umum dan mendasar yang sering
dijumpai saat menggunakan PSM adalah tidak dapat mengukur potensi outcome
dari rumah tangga yang menggunakan telepon seluler (Y1;) dengan kelompok
kontrol (Yp) pada waktu yang bersamaan. Sehingga hanya salah satu saja
diantara keduanya yang bisa diamati, maka yang digunakan adalah model
estimasi yang memungkinkan untuk melihat nilai rata-rata dampak
penggunaan telepon seluler tersebut. Metode ini disebut dengan pendekatan
Average Treatment on Treated (ATT). Model estimasi PSM dengan menggunakan
pendekatan ATT dapat mengestimasi nilai rata-rata dari rumah tangga petani
yang menggunakan telepon seluler ataupun tidak. Model ATT dapat ditulis
sebagai berikut (Khandker et al, 2010; Gertler et al, 2011);

ATT =E [Y11|D1=1] -E [Y0i|D1=0]
Dimana ATT merupakan dampak yang dihitung dari variabel outcome
(penerimaan usahatani) yang diestimasi dari hasil rumah tangga petani yang
menggunakan telepon seluler, yakni E [Y1i| D;i = 1] dikurangi dengan rumah
tangga yang tidak menggunakan telepon seluler,E [Yo; | D; = 0].

Melalui pendekatan PMS ini dapat mengurangi bias dalam pengambilan
keputusan akibat adanya potensial heterogeneity dan cofounding. Pengaruh
cofounding dalam penelitian ini berpotensi memperbesar atau memperkecil
hubungan sebenarnya antar kelompok yang diamati. Sehingga kurang tepat
membandingkan hasil secara langsung, karena dapat memberikan kesimpulan
yang salah. Untuk mengatasi masalah tersebut akan digunakan Kernel Matching
dan Nearest Neighbor Matching pada teknis estimasi ATT. Kedua metide ini
merupakan yang umum digunakan, dimana metode Kernel Matching, setiap
rumah tangga yang menjadi kelompok treatment dicocokkan dengan bobot rata-
rata tertimbang dari rumah tangga kontrol. Sementara pada metode Nearest
Neighbor Matching, tujuan utamanya adalah meminimalkan perbedaan mutlak
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skor kecenderungan yang diperkirakan (estimated propensity score) antara
kelompok treatment dengan kelompok kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, dapat diuraikan mengenai deskripsi data secara
statistik dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Secara statistik dapat
dilihat bahwa rata-rata jumlah penerimaan usahatani padi dari seluruh sampel
petani adalah sebesar Rp. 14,61 juta rupiah selama satu tahun dimana
penerimaan usahatani padi rumah tangga yang menggunakan telepon seluler
untuk kegiatan usahatani dan pemasaran hasil pertaniannya lebih besar bila
dibandingkan dengan rumah tangga yang tidak menggunakan telepon seluler.
Sementara variabel lain menunjukkan bahwa rata-rata umur petani secara
keseluruhan diantara 54-55 tahun, dengan rata-rata jumlah anggota keluarga
sebanyak dewasa yang membantu kegiatan usahatani sekitar 4 orang, dan rata-
rata lama pendidikan formal yang ditempuh petani hanya 6-7 tahun, artinya
pendidikan petani didominasi dengan pendidikan dasar. Bila dibandingkan
antara kelompok petani treatment dan kontrol, lama pendidikan formal yang
ditempuh menunjukkan kelompok treatment lebih lama menempuh pendidikan
formal (7-8 tahun), bila dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya
sekitar 5-6 tahun saja. Pendidikan petani yang baik akan berkorelasi positif
dengan cara berpikir dan wawasan, sehingga akan mudah menerima hal-hal
baru.

Sementara itu dari luas lahan yang dimiliki rata-rata dari seluruh sampel
rumah tangga, memiliki luas lahan sebesar 4.158 m?, dimana rata-rata luas
lahan kelompok treatment lebih besar hampir dua kali dari rata-rata luas lahan
yang dimiliki oleh kelompok kontrol yang hanya seluas 3 .720 m2. Sedangkan
dari rata-rata harga gabah yang diterima oleh seluruh petani sepanjang tahun
2014 adalah sebesar Rp. 3.648 per kg. Jika membandingkan dua kelompok
(treatment dan kontrol), tidak terlihat perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan uji beda rata-rata antara kedua kelompok (treatment dengan
kontrol), secara statistik sebelum melakukan matching dengan teknik PSM
menunjukkan bahwa kedua kelompok responden secara umum memiliki
perbedaan yang signifikan secara rata-rata (means). Variabel-variabel yang
berdasarkan nilai t-test memiliki perbedaan yang signifikan adalah; penerimaan
usahatani, umur, jenis kelamin, jumlah anggota rumah tangga dewasa,
pendidikan, status kepemilikan lahan, luas lahan, dan program penyuluhan
yang diikuti (secara rinci dapat diihat pada Tabel 1).
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Tabel1l  Deskriptif Statistik Sampel Rumah Tangga Petani

Petani Yang Petani Yang Tidak

Total Sampel %\Aenggunakan Menggunakan
elepon Seluler Telepon Seluler
. Mean
Variabel (Treatment) (Control) Diff#
Mean Sd.Dev Mean Sd.Dev  Mean  Sd.Dev 8)=(5)-(7)
1 @) ©) @) ©) (©) )
Penerimaan
Usahatani 14.610  10.870 18.400  12.190 9.248 9.132 9.152 ***
(Rp.000)
Umur (Tahun) 54,41 13,31 51,86 13,44 54,96 13,22 3,17
Pria (Dummy) 0,896 0,305 0,931 0,253 0,888 0,315 0,043**
Menikah 0878 0327 0895 0397 0874 0331 0,021
(Dummy)
Jumlah Anggota
RT Dewasa 4,064 1,690 4,333 1,672 4,005 1,689 0,328**
(Orang)
Jumlah Anggota
Keluarga 5,480 2,608 5,37 2,664 5,504 2,59 -0,134
(Orang)
Lama
Pendidikan 6,083 4,150 7,772 4,431 5,719 3,996 2,053**+*
(Tahun)
Status
Kepemilikan 0,362 0,481 0,420 0,391 0,35 0,321 0,07**
Lahan (Dummy)
Luas tanam(M?) 4.158 5.056 6.189 5.797 3.720 3.542 2.469*+*
Irigasi (dummy) 0,503 0,500 0,500 0,489 0,504 0,500 -0,004
Harga (Rp) 3.648 853,2 3.699 884,13 3.637 846,35 62
Penyuluhan 0502 0500 0435 0410 0516 0,499 -0,081%
(Dummy)
Observasi (n) 1.557 276 1281
Keterangan:
# : menggunakan t-statistik untuk melihat signifikansi
** : signifikan pada tingkat kepercayaan (level of confidence) = 95% (alpha = 5%)
ox : signifikan pada tingkat kepercayaan (level of confidence) = 99% (alpha =1%)

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2020

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Petani dalam Menggunakan Telepon
Seluler untuk Kegiatan Pemasaran Hasil Pertanian

Pada bagian ini akan disampaikan analisis faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan petani dalam menggunakan telepon seluler yang
mereka miliki untuk kegiatan pertanian, khususnya pemasaran hasil pertanian.
Analisis akan dilihat dari total sampel rumah tangga yang digunakan dalam
penelitian ini, dan rumah tangga yang berada di Pulau Jawa dan di luar Pulau
Jawa. Dis-agregasi dilakukan dengan pertimbangan infrastruktur teknologi
informasi di Pulau Jawa relatif lebih maju bila dibandingkan dengan di luar
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Jawa, sehingga relevan untuk melihat perbandingan keputusan petani dalam
menggunakan telepon selulernya untuk kegiatan pemasaran hasil pertanian.

Berdasarkan hasil pendugaan dengan menggunakan model logit pada
seluruh rumah tangga petani padi (total sampel), diperoleh bahwa variabel jenis
kelamin, status pernikahan, jumlah anggota rumah tangga dewasa, pendidikan,
status kepemilikan lahan, luas lahan, dan penyuluhan yang diterima petani
memberikan pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap petani
padi menggunakan telepon selulernya untuk kegiatan pemasaran hasil.
Kegiatan pemasaran dilakukan dengan menggunakan layanan panggilan
telepon, sms, dan aplikasi media sosial lainnya yakni whastapp, dan facebook.
Variabel status pernikahan memberikan pengaruh positif dan siginifikan bagi
petani untuk menggunakan telepon selulernya sebagai media untuk
memasarkan. Status pernikahan mendorong petani untuk memiliki telepon
seluler agar dapat berkomunikasi dengan anggota keluarga, sekaligus
dimanfaatkan sebagai media untuk memasarkan hasil pertaniannya. Sama
halnya dengan variabel status pernikahan, variabel anggota rumah tangga
dewasa memberikan pengaruh positif kepada petani untuk menggunakan
telepon selelurnya, hal ini dimungkinkan awalnya untuk memudahkan
komunikasi antar anggota rumah tangga. Namun dalam perkembangannya
telepon seluler digunakan untuk kegiatan usahatani, terutama mencari
informasi tentang harga gabah petani dan mencari pembeli. Anggota rumah
tangga dewasa juga mampu memberikan pengaruh dalam hal ini, karena
kemampuan anak-anak muda yang relatif lebih peka dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi (Kemenkominfo, 2015).

Tingkat pendidikan yang diukur dari lama pendidikan formal yang
ditempuh memiliki peluang dan pengaruh lebih besar dan positif alam
memengaruhi keputusan petani. Artinya semakin tinggi pendidikan akan
mendorong petani menggunakan telepon seluler untuk memasarkan hasil
pertaniannya. Hal ini sesuai dengan temuan Ferrer et al (2003) yang menyatakan
bahwa terdapat hbungan positif antara pendidikan petani dengan penggunaan
internet dan telepon seluler. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan
memberikan wawasan kepada petani untuk mendapatkan informasi lebih
banyak untuk mendukung kegiatan pertaniannya.

Variabel status kepemilikan lahan dan luas lahan yang dimiliki
berpengaruh signifikan bagi petani untuk menggunakan telepon seluler dalam
kegiatan pemasarannya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang
diusahakan dan merupakan milik sendiri akan mendorong petani dalam
menggunakan telepon selulernya untuk kegiatan pemasaran hasil pertanian.
Pertimbangan yang dimiliki petani adalah semakin luas lahan yang diusahakan
akan menghasilkan gabah yang lebih banyak, sehingga diperlukan kepastian
pasar dan harga untuk menjamin petani tidak mengalami kerugian dalam
memasuki musim panen. Petani dapat menggunakan telepon selulernya untuk
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menghubungi pembeli (penggilingan padi) yang telah menjadi pelanggan atau
pembeli baru untuk dapat membandingkan harga. Melalui telepon seluler
memudahkan petani untuk memilih pembeli atau pasar yang memberikan
kepastian harga dan pasar yang lebih menguntungkan (Mittal and Mehar, 2012).
Namun demikian, hasil ini berbeda dengan temuan Donkor et al (2018) yang
menunjukkan bahwa luas lahan yang diusahakan tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan petani dalam melakukan kegiatan pemasarannya.

Tabel2  Hasil Estimasi yang Memengaruhi Petani Padi dalam
Menggunakan Telepon Seluler untuk Kegiatan Pemasaran Hasil

Pertanian
Total Sampel Jawa Luar Jawa
Variabel Odd z P>|z| Odd z P>|z| Odd z P>|z|
Ratio Ratio Ratio
Umur (Tahun) 0,991 -1,21 0,225 0,992 -0,83 0,407 0,988 -1,03 0,302
Pria (dummy) 1643 1,68 0,093* 1,973 1,57 0,116 1,347 0,67 0,505

Menikah (dummy) 0,563 2,16 0,030%* 0,786 -0,70 0,484 0,347 2,42 0,016**
Jumlah Anggota RT 1,111 2,57 0,010** 1,102 1,65 0,098* 1,119 1,88 0,060*

Dewasa (Org)
Jumlah Anggota 0,988 -0,39 0,699 1,004 0,09 0,927 0972 -0,70 0,485
Keluarga (Org)
Lama  Pendidikan 1,100 547 0,000%** 1,129 491 0,000%** 1,072 2,76 0,006***
(thn)
Status Kepemilikan 1,447 2,54 0,011** 1,307 1,38 0,169 1,730 2,43 0,015**
Lahan (Dummy)
Log Luas Lahan 1,220 3,51 0,000*** 1,291 3,32 0,001*** 1,116 1,35 0,176
Log Harga 1,507 1,26 0,207 1,932 1,34 0,180 1,182 0,39 0,699
Irigasi (dummy) 0,914 -0,61 0,544 0,993 -0,03 0,973 0,801  -0,98 0,329
Penyuluhan 0,785 1,67 0,095* 0,594 2,66 0,008*** 1,074 0,34 0,733
(dummy)
Desa (dummy) 0,782 -0,89 0,371 1,001 0,00 0,998 0,748  -1,05 0,296
Jawa (dummy) 0,720 -1,08 0,280
Desa_Jawa (dummy) 1,230 0,62 0,537
Konstanta 0,001 2,41 0,016**  0,0004 -2,43 0,015** 0,050 -0,84 0,402
Pseudo R2 0,067 0,099 0,064
Wald Chi2 93,59 66,09 28,20
N 1.557 916 641

Taraf signifikansi secara statistik (robust) : *** p<0,01, ** p<0,05, * p<0,1
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2020

Variabel selanjutnya yang berpengaruh positif dan signifikan secara
statistik adalah penyuluhan yang diikuti oleh petani padi. Penyuluh pertanian
bagi petani padi merupakan mitra yang sangat berperan dalam kegiatan
usahataninya, termasuk dalam kegiatan pemasaran. Penyuluh pertanian dapat
menjadi sumber informasi langsung dan penghubung petani dan calon pembeli,
disamping itu penyuluh merupakan informan yang dapat memberikan
informasi terbaru mengenai teknologi informasi (telepon seluler). Hasil
penelitian ini sejalan dengan kajian yang Mittal and Mehar (2012) di India, yang
menyebutkan bahwa penyuluh sangat berpengaruh terhadap petani untuk
melakukan kegiatan pemasaran dengan menggunakan telepon seluler. Sehingga
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dengan demikian, ke depan peran penyuluh perlu dioptimalkan kembali
terutama untuk mendukung pertanian era industri 4.0.

Variabel lain yang diestimasi menunjukkan hasil yang tidak signifikan,
diantaranya adalah variabel umur, jumlah anggota keluarga, harga gabah,
irigasi, dan dummy wilayah (desa, Jawa dan Ketika petani ada di desa dan di
Pulau Jawa). Variabel-variabel ini diduga secara statistik tidak berpengaruh
secara signifikan memengaruhi keputusan petani dalam menggunakan telepon
seluler untuk kegiatan pemasaran. Namun dari variabel ini dapat diperoleh
beberapa informasi, bahwa variabel umur menunjukkan bahwa semakin muda
umur petani maka peluang untuk menggunakan telepon seluler semakin besar
untuk kegiatan pemasaran (tanda negative untuk koefisien z). hal ini sesuai
dengan fenomena yang ada bahwa generasi milenieal lebih adaptif dalam
menggunakan perangkat gawai dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di
perdesaan dan pertanian. Variabel jumlah anggota keluarga bertanda negative
menunjukkan bahwa semakin kecil ukuran rumah tangga akan mendorong
petani untuk menggunakan telepon selulernya. Hal ini dimungkinkan karena
ukuran rumah tangga yang lebih kecil berimplikasi pada pengeluaran rumah
tangga yang lebih kecil, sehingga alokasi dana untuk pembelian paket data
internet telepon seluler dapat dilakukan. Variabel koefisien memberikan
pengaruh negatif, yang memiliki arti bahwa petani yang sawahnya tidak dialiri
irigasi lebih besar peluangnya untuk menggunakan telepon untuk kegiatan
pemasaran. Sementara itu variabel dummy wilayah (desa, Jawa dan interaksi
desa Jawa) tidak berpengaruh secara statistik bagi petani menggunakan telepon
selulernya untuk kegiatan pemasaran. Hal ini diduga bahwa sebagian besar
masyarakat di perdesaan telah memilki telepon seluler, namun tidak semua
dapat mengakses internet dan menggunakannya untuk kegiatan yang lebih
produktif (Subiakto, 2013).

Analisis disagreasi dilakukan wuntuk melihat faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan petani mennggunakan telepon selulernya untuk
kegiatan pemasaran. Berdasarkan Tabel 2, jumlah petani yang menjadi sampel
dalam kajian ini di Pulau Jawa sebanyak 916 rumah tangga, sementara di luar
Pulau Jawa sebanyak 641 rumah tangga. Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat
keputusan petani di Pulau Jawa dalam menggunakan telepon seluler untuk
kegiatan pemasaran dipengaruhi (positif dan signifikan) oleh jumlah anggota
rumah tangga dewasa, pendidikan, luas lahan, dan program penyuluhan yang
diikuti petani. Sementara itu, faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani
di luar Pulau Jawa menggunakan telepon seluler untuk kegiatan pemasaran
secara positif dan signifikan adalah status pernikahan, jumlah anggota rumah
tangga dewasa, tingkat pendidikan dan status kepemilikan lahan.

Hasil estimasi pada Tabel 2, menunjukkan bahwa variabel pendidikan
memberikan pengaruh yang positif dan siginifikan secara statistik untuk semua
model analisis. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan menjadi faktor
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penting yang mampu memberikan penagruh kepada petani agar dapat
menggunakan telepon selulernya untuk dimanfaatkan pada kegiatan produktif,
salah satunya kegiatan pemasaran. Tingkat pendidikan yang lebih baik, mampu
membuka wawasan berpikir dan tetap mendorong petani untuk mampu belajar
dan meningkatkan keterampilan. Sehingga dengan demikian perlu dirancang
program pendidikan formal dan non formal bagi petani, khususnya generasi
muda agar mempercepat evolusi teknologi informasi pada bisnis pertanian
(Ferrer et al., 2003).

Dampak Penggunaan Telepon Seluler untuk Kegiatan Pemasaran Hasil
Pertanian

Dampak penggunaan telepon seluler untuk kegiatan pemasaran hasil
pertanian padi pada bagian ini menggunakan teknik analisis Propensity Score
Matching (PSM). Pada tahap awal teknik analisis PSM melakukan standarisasi
atau covariate balance (Lampiran 1), setelah itu membandingkan kelompok
treatment (menggunakan telepon seluler untuk pemasaran) dan kelompok
kontrol (tidak menggunakan telepon seluler untuk pemasaran) pada data awal.
Pada Gambar 1, menunjukkan balance plot dapat dilihat bahwa kelompok
treatment dan kontrol memiliki perbedaan yang cukup nyata (grafik bagian kiri).
Kondisi ini menunjukkan bahwa kedua kelompok tidak memiliki kesamaan
pencocokan (equal match), dan apabila membandingkan keduanya secara
langsung akan memberikan kesimpulan yang tidak tepat karena bias. Sehingga
perlu dilakukan pencocokan (match) antar kelompok, sehingga akan tampak
karakteristik yang dimiliki kedua kelompok mendekati kondisi yang ‘benar-
benar’ sama (Gambar 1 bagian kanan). Sehingga demikian, model PSM setelah
proses pencocokan pada kedua kelompok yang matched meyakinkan bahwa
perbedaan penerimaan usahatani yang menjadi indicator outcome antar kedua
kelompok disebabkan oleh penggunaan telepon seluler.

Agar penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan benar maka
digunakan model PSM dengan pendekatan Nearest Neighbour Matching dan
Kernel Matching, sehingga dapat mengurangi potensi bias yang terjadi saat
estimasi. Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa rata-rata bias yang terjadi
pada raw data berdasarkan metode Nearest Neighbour Matching sebesar
10.578,28 dan koreksi bias terkecil yang telah dilakukan pada model ini adalah
3.720.408 dan nilai koreksiterbesar adalah 10.200.000. Metode tersebut dapat
meminimalkan perbedaan estimated propensity score antara kelompok petani yang
menggunakan telepon seluler dan kelompok petani yang tidak menggunakan
telepon seluler untuk kegiatan pemasaran. Sedangkan, jika berdasarkan metode
Kernel Matching kelompok petani yang menggunakan telepon seluler untuk
pemasaran (kelompok treatment) dicocokkan dengan bobot rata-rata tertimbang
dari petani yang tidak menggunakan telepon seluler untuk kegiatan pemasaran
(kelompok control). Hasil menunjukkan bahwa rata-rata bias pada raw data
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sebesar -235.998,90 dan koreksi bias yang telah dilakukan sebesar 5.413.948
(koreksi bias terkecil) dan koreks bias terbesar adalah 10.800.000.

Balance plot
Raw Matched

o 2 4 6 -8 o 2 4 6 8
propensity scores

treated:Menggunakan HP control:Tidak Menggunakan HP

Gambar 1
Balance Plot Sebelum dan Sesudah Dilakukan Matching

(Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2020)

Tabel3  Koreksi Bias dengan Menggunakan Pendekatan Nearest
Neighbour Matching dan Kernel Matching

Metode Observed Bias Koreksi Bias
(95% Contf.Interval)
Nearest Neighbour Matching 6.778.694 10.578,28 3.720.408 - 10.200.000
Kernel Matching 7.426.080 -235.998,90 5.413.948 - 10.800.000

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2020

Hasil dampak penggunaan telepon seluler untuk kegiatan pemasaran oleh
petani padi yaitu terhadap rata-rata penerimaan usahatani diperlihatkan pada
Tabel 4. Berdasarkan metode Nearest Neighbour Matching, terdapat kelompok
kontrol sebanyak 223 yang matched yang digunakan oleh model untuk
diestimasi. Nilai Average Treatment on Treated (ATT) pada model Nearest
Negbhbour Matching sebesar 6.780.000 dan signifikan secara statistik (T-stat =5,34
atau signifikan untuk tingkat kepercayaan 95 persen). Hal ini menunjukkan
bahwa petani yang menggunakan telepon seluler untuk kegiatan pemasaran
mampu meningkatkan penerimaan petani padi sebesar Rp. 6.780.000 per tahun,
bila dibandingkan dengan rata-rata penerimaan petani yang tidak
menggunakan telepon selulernya untuk kegiatan pemasaran. Hasil yang sama
juga ditunjukkan oleh PSM dengan pendekatan Kernel Matching, pendekatan ini
menunjukkan bahwa tidak ada responden yang hilang karena proses
pencocokan, dapat dilihat bahwa jumlah petani kontrol dan treatment sama
dengan data awal, yakni masing-masing sebanyak 276 dan 1.281. Nilai ATT pada
model Kernel Matching menunjukkan nilai 7.430.000 dan signifikan (T-stat = 5,45
atau siginikan tingkat kepercayaan 95 persen). Pada model ini dampak rata-rata
penerimaan petani yang menggunakan telepon seluler lebih besar yakni Rp.
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7.430.000 per tahun bila dibandingkan dengan penerimaan petani yang tidak
menggunakan telepon seluler untuk kegiatan pemasarannya.

Tabel4  Dampak Evaluasi Penggunaan Telepon Seluler Pada Aktivitas
Pemasaran Petani Padi

Jumlah Petani Jumlah Petani
yang yang Tidak
Metode Menggunakan Menggunakan ATT St;?iird t-statistics
Telepon Seluler  Telepon Seluler SE
(Treatment) (Control) (SE)

Nearest Neighbour 276 223 6.780.000 1.560.000  5,34*
Matching
Kernel Matching 276 1.281 7.430.000  1.360.000 5,45%*

Ket : signifikan pada tingkatkepercayaan (level of confidence) 95 % (p-value = 0.05)
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2020

Hasil model PSM menunjukkan bahwa penggunaan telepon seluler oleh
10,7 persen atau 276 dari 1.557 petani memberikan dampak positif dilihat dari
penerimaan usahatani selama satu tahun. Hal ini sejalan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa petani yang adaptif dan
menggunakan telepon selulernya untuk mendukung kegiatan usahataninya
akan mampu mengurangi asimetri informasi, membuka peluang pasar yang
lebih luas, mendapatkan informasi lebih cepat dan mampu dalam jangka
panjang mampu meningkatkan kesejahterannya (Lio and Liu, 2006; Jensen, 2010;
Fafchamps and Minten, 2012; Mittal dan Mehar, 2012; Khan et al., 2019). Merujuk
dari data Kemkominfo (2015) yang menunjukkan bahwa petani yang memiliki
dan mengakses teknologi informasi dan komunikasi hanya 7,2 persen perlu
mendorong dan melakukan sosialisasi serta pendampingan untuk memberikan
pemahaman penggunaan telepon seluler di petani. Hal ini dapat dikaitkan
kepada peran penyuluhan dan tingkat pendidikan yang memiliki pengaruh bagi
petani untuk menggunakan telepon seluler dalam aktivitas pemasaran hasil
pertanian. Sehingga dengan demikian, akan semakin banyak petani yang
menggunakan telepon selulernya untuk kegiatan produktif dalam proses
pengambilan keputusan dan kegiatan pemasaran hasil pertanian.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian, kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut;

1. Kegiatan pemasaran petani yang menggunakan telepon seluler dipengaruhi

beberapa faktor diantaranya adalah jenis kelamin, status pernikahan, jumlah
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anggota rumah tangga dewasa, pendidikan, status kepemilikan lahan, luas
lahan, dan penyuluhan.

2. Penggunaan telepon seluler untuk kegiatan pemasaran hasil pertanian
menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja usahatani
dimana, petani yang menggunakan telepon seluler (kelompok treatment)
untuk kegiatan pemasaran mendapatkan rata-rata penerimaan usahatani
yang lebih besar bila dibandingkan petani yang tidak menggunakan telepon
selulernya sebagai media pemasaran (kelompok kontrol).

Saran

Tingkat pendidikan memberikan pengaruh signifikan kepada petani
untuk menggunakan telepon selulernya dalam kegiatan pemasaran pada
seluruh model (total sampel dan dis-agregasi berdasarkan pulau Jawa dan luar
Jawa). Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan petani harus menjadi yang
perhatian utama, terutama generasi muda pertanian agar tertarik
mengusahakan sektor pertanian menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi dengan demikian transformasi pertanian dari konvensional ke
modern dapat segera tercapai. Masih rendahnya penggunaan dan pemanfaatan
telepone seluler ditingkat petani, perlu diimbangi dengan pendampingan
mengenai pemanfaatan telepone seluler untuk kegiatan produktif. Hal ini dapat
dilakukan melalui program penyuluhan kepada petani langsung, atau melalui
anak-anak petani.
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Lampiran1 Ringkasan Keseimbangan Kovariasi (Covariate Balance)

Standardized Differences Variance Ratio
Variabel
Raw Matched Raw Matched
Umur (Tahun) -0,232 0,031 1,033 1,154
Pria (dummy) 0,149 0,039 0,648 0,896
Menikah (dummy) 0,064 0,064 0,858 0,856
JumlahAnggotaKeluarga (Orang) 0,195 0,039 0,980 0,893
JumlahAnggota RT Dewasa (Orang) -0,050 0,074 1,053 1,047
Lama Pendidikan (Tahun) 0,486 0,001 1,229 0,922
Status KepemilikanLahan (Dummy) 0,145 -0,033 1,074 0,980
Luas Lahan 0,318 0,060 1,808 0,688
Harga 0,071 -0,045 1,091 0,909
Irigasi (dummy) -0,007 -0,037 1,002 1,001
Penyuluhan (dummy) -0,162 -0,008 0,986 1,000
Desa (dummy) -0,030 0,064 1,038 0,924
Jawa (dummy) -0,181 -0,023 1,047 1,008
Desa_Jawa (dummy) -0,148 0,0491 0,933 1,015
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